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ABSTRAK 

Latar Belakang: Kecacingan merupakan masalah kesehatan perlu penanganan 

serius terutama daerah tropis karena cukup banyak penduduk menderita cacingan. 

spesies golongan cacing STH adalah Ascaris lumbricoides, Necator americanus 

dan  Ancylostoma duodenale, cacing cambuk Trichuris trichiura. Pemeriksaan 

infeksi kecacingan dapat dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif, Seperti 

metode Direct slide, metode Kato katz dan metode FLOTAC. Tujuan: 

menganalisis perbandingan akurasi pemeriksaan metode kato katz dengan metode 

Direct slide dan FLOTAC pada telur STH. Metode: Metode pada penelitian ini 

yaitu Systematic Review dengan menggunakan metode PICO sebagai penelusuran 

dan seleksi literatur. Hasil: Sensitivitas Direct slide rendah untuk cacing STH 

terutama T. Trichiura dan Hookworm. Perbandingan Hasilnya berkisar 155 positif 

telur A. Lumbricoides, 53 positif telur T. Trichiura dan 18 positif telur 

Hookworm. Sedangkan metode Kato katz yaitu 188 positif telur A. Lumbricoides, 

237 positif telur T. Trichiura dan 62 positif Hookworm. Metode FLOTAC 

sensitivitas tinggi keseluruhan untuk pemeriksaan STH dengan intensitas rendah 

maupun tinggi, sedangkan metode Kato katz memiliki sensitivitas rendah untuk 

Hookworm pada intensitas rendah. Berdasarkan hasil penelitian infeksi A. 

lumbricoides metode Kato-katz 68,8% metode FLOTAC 71.9%, Infeksi T. 

trichiura metode Kato-katz 20,0% metode  FLOTAC 77,8%  Dan Hookworm 

metode Kato-katz 22,6%, FLOTAC 77,8%. Metode kato katz kurang sensitivitas 

terhadap intensitas rendah telur Hookworm. Simpulan: Terdapat perbandingan 

akurasi  metode Kato katz menunjukan sensitivitas tinggi tiap cacing STH 

dibandingkan Direct slide rendah untuk T. Trichiura dan Hookworm. Metode 

FLOTAC sensitivitas yang tinggi keseluruhan untuk pemeriksaan cacing STH 

dibandingkan Metode Kato katz memiliki sensitivitas tinggi pada A. Lumbricoides 

dan T. Trichiura, tetapi sensitivitas rendah terhadap cacing Hookworm. 

Kata kunci : Soil transmitted helminth, Direct slide, Kato katz, FLOTAC 

Kepustakaan : 40 Buah (2010-2020) 

 
 

(1)
Judul Skripsi 

(2)
Mahasiswa TLM Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

(3)
Dosen TLM Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

 

 



THE ACCURACY OF KATO-KATZ METHOD WITH DIRECT 

SLIDE METHOD AND FLOTAC METHOD ON  THE EXAMINATION 

OF SOIL TRANSMITTED HELMINTH WORM INFESTATIONS 

: A SYSTEMATIC REVIEW
1
 

Yuyun Sandika
2
, Aji Bagus Widyantara

3
 

 

ABSTRACT 

 

Background: Worm infestations is a health problem that needs serious handling. 

Many people, mostly from tropical areas, suffer from worms’ infestation. The 

most common soil-transmitted helminths (STH) are Ascaris lumbricoides 

(roundworm), Trichuris trichiura (whipworm), and two species of hookworms: 

Necator americanus and Ancylostoma duodenale. The examination of worm 

infection can be done qualitatively and quantitatively using the Direct Slide 

method, the Kato-Katz method, and the FLOTAC method. Objective: The 

research objective was to compare the accuracy of the Kato-Katz method with the 

Direct slide method and FLOTAC method on STH eggs. Methods: The method in 

this research was Systematic Review using the PICO method to search and select 

literature. Results: Direct slide method had low sensitivity on STH worms, 

especially T. trichiura and Hookworm. It can be seen from the difference in the 

results. The results were 155 positives for A. lumbricoides eggs, 53 positive for T. 

trichiura eggs, and 18 positives for Hookworm eggs. Meanwhile, the result of the 

Kato-Katz method was 188 positives for A. Lumbricoides eggs, 237 positive for 

T. Trichiura eggs, and 62 positives for Hookworm. The FLOTAC method had 

high sensitivity for both low and high intensity STH examination, and the Kato-

Katz method had low sensitivity for Hookworm at low-intensity STH 

examination. The result on infection research showed that in the examination of A. 

Lumbricoides Kato-Katz method was 68.8% and FLOTAC method was 71.9%, in 

the examination of T. trichiura infection with Kato-Katz method was 20.0%, and 

FLOTAC method was 77.8%, and in the examination of Hookworm with Kato-

Katz method was 22.6%, and FLOTAC method was 77.8%. The Kato-Katz 

method was less sensitive to the low intensity of hookworm eggs. Conclusion: 

There are differences in the accuracy of methods. The Kato-Katz method shows 

high sensitivity on each STH worm compared to the Direct slide that shows low 

sensitivity for T. trichiura and Hookworm. FLOTAC method has overall high 

sensitivity on examining STH worms compared to the Kato-Katz method that has 

a high sensitivity to A. lumbricoides and T. lrichiura but low sensitivity to 

Hookworms. 
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PENDAHULUAN 

Kecacingan merupakan masalah 

kesehatan yang perlu penanganan 

serius terutama untuk daerah tropis 

karena cukup banyak penduduk 

menderita cacingan. Kecacingan 

merupakan penyakit yang mana 

seseorang mempunyai cacing dalam 

usus yang menimbulkan gejala atau 

tanpa gejala. Infeksi cacingan dapat 

menyebabkan turunnya daya tahan 

tubuh, terhambatnya tumbuh 

kembang anak, kurang gizi dan zat 

besi yang mengakibatkan anemia 

(Depkes RI, 2009).  

Berdasarkan dari Data WHO 

pada tahun 2018 lebih dari 1,5 

Milyar penduduk atau 24% dari 

populasi dunia mengalami cacingan 

terutama daerah Amerika, China, 

Asia Timur dan sub-Sahara Afrika ( 

WHO, 2018). Menurut  data 

Kemenkes RI 2017, penyakit infeksi 

kecacingan di Indonesia lebih dari 

870 juta anak hidup di lingkungan 

yang penularannya sangat intensif 

dan membutuhkan pengobatan akibat 

parasit ini. Prevalensi kejadian 

kecacingan di Indonesia pada anak 

berkisar 2,5% sampai 62% ( 

Kemenkes RI, 2017).  

Penularan Nematoda golongan 

STH  tidak hanya melalui tanah 

tetapi juga dapat melalui kotoran, 

adapun spesies dari golongan ini 

adalah cacing gelang (Ascaris 

lumbricoides), dan cacing tambang 

(Necator americanus dan  

Ancylostoma duodenale), cacing 

cambuk (Trichuris trichiura). 

Mekanisme penularan Soil 

transmitted helminth selalu berkaitan 

dengan kebersihan dan sanitasi 

lingkungan yang kurang baik, aspek 

sosial ekonomi dan tingkat 

pengetahuan seseorang (Maulidiyah, 

2013). 

Pemeriksaan feses metode kato 

katz merupakan pemeriksaan gold 

standart  pada infeksi cacing Soil 

transmitted helminth. Metode kato 

katz sering difungsikan untuk 

penegakan diagnosa di lapangan 

karena mudah, murah dan dapat 

mengelompokkan intensitas infeksi 

menjadi beberapa kelas berdasarkan 

perhitungan telur cacing  dan metode 

kato katz memiliki kelemahan yaitu 

sensitifitas yang lebih rendah dalam 

mendeteksi infeksi kecacingan pada 

intensitas ringan pada cacing 

tambang, tetapi memiliki sensitivitas 

yang tinggi untuk mendeteksi 

Schistosoma mansoni, A. 

lumbricoides dan T. Trichiura  

(Glinz et al., 2010).  

Pemeriksaan feses metode Flotac 

memiliki sensitivitas dan spesitivitas 

yang tinggi namun tidak dijadikan 

gold standart pemeriksaan telur 

cacing Soil transmitted helminth 

(Maharani dan Sofiana, 2014). 

Sedangkan  metode Direct slide  

sangat cepat dan baik untuk infeksi 

berat, tetapi mempunyai kelemahan 

yaitu jika bahan membuat sediaaan 

lansung tersebut terlalu banyak, 

maka preparat akan menjadi tebal 

sehingga telur akan tertutup  oleh 

unsur lain. Metode direct slide cepat 

dan baik untuk infeksi berat akan 

tetapi untuk infeksi ringan sulit untuk 

menemukan telur cacing (Altira, S. 

2011).  

Penelitian tentang perbandingan 

akurasi metode Kato katz pernah 

dilakukan sebelumnya oleh Rizkia 

Sofia (2018). Akan tetapi yang 

membahas tentang perbandingan 

akurasi metode kato katz dengan 

metode Direct slide dan FLOTAC 



belum pernah dilakukan. Oleh karena 

itu penelitian ini untuk mengetahui 

apakah terdapat perbandingan 

akurasi pemeriksaan metode kato 

katz dengan metode Direct slide dan 

metode Flotac pada infeksi telur 

cacing soil transmitted helminth. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode Systematic review dengan 

merangkup data yang ada pada 10 

jurnal dalam kurun waktu sepuluh 

tahun terakhir. Teknik sampling 

jurnal yang digunakan yaitu metode 

PICO. Penelusuran literatur dapat 

dilakukan pada database seperti 

Google Scholar, Pubmed, dan 

DOAJ.  

No. Metode PICO Kata Kunci 

1. Population/Patient Soil transmittted helminth. 

2. Intervention Metode Kato katz. 

3. Comparison Metode Kato katz, metode Direct slide dan 

FLOTAC. 

4. Outcome Perbandingan Akurasi metode Kato katz dengan 

metode Direct slide dan FLOTAC. 

Tabel 1.2 Metode PICO 

merupakan kata kunci yang 

digunakan dalam pencarian jurnal 

pada database yang dituju. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

 

Pada penelitian ini pencarian 

literatur menggunakan Google 

Scholar, Pubmed, dan DOAJ dengan 

metode PICO 

No. Database Metode penelusuran Jumlah jurnal 

yang didapatkan 

Jurnal yang 

relevan 
1. Google Scholar STH, Katz katz, Direct slide, 

FLOTAC, Comparison 

309 3 

2. Pubmed STH, Katz katz, Direct slide, 

FLOTAC, Comparison 

15 5 

3. DOAJ STH, Katz katz, Direct slide, 

FLOTAC, Comparison 

6 2 

Pada Tabel 1.4 merupakan hasil 

Penelusuran Database didapatkan 

330 jurnal, lalu dilakukan 

penyaringan jurnal dan didapatkan 

10 jurnal yang memenuhi kreiteria 

yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

1. Perbandingan Akurasi 

Pemeriksaan Metode Kato Katz 

Dengan Metode Direct Slide. 

Perbandingan pemeriksaan 

metode Kato katz dengan metode 

Direct slide pada infeksi telur 

cacing Soil transmitted helminth. 

Metode Direct slide merupakan 

metode yang dalam 

mengidentifikasi infeksi 

kecacingan yang sangat cepat, 

murah, mudah untuk dilakukan 

dan sangat diperlukan keahlian 

dalam mendiagnosa telur cacing 



Soil transmitted helminth untuk 

mendapatkan hasil akurat. Metode 

Direct slide  mempunyai 

kelemahan yang jika bahan untuk 

membuat sediaan terlalu banyak, 

maka sediaan menjadi tertutup 

dengan unsur lain (altiara, 2011). 

metode Direct slide memilki 

sensitivitas tinggi terhadap cacing 

Ascaris lumbricoides jika 

dibandingan dengan telur cacing 

Soil transmitted helminth yang 

lainnya seperti cacing Trichuris 

trhiciura dan cacing Hookworm. 

Tabel 1.6 Perbandingan Akurasi Metode Kato Katz Dengan Metode Direct Slide 

Penelitian Jumlah 

sampel 

Metode Jumlah Telur Cacing Yang Positif 

Ascaris 

lumbricoides 

Trichuris 

trichiura 

Hookworm 

Von et al., 

2011 

90 Kato katz 42.2% 54.4% 7.8% 

Direct slide 38.9 % 35.6% 6.7% 

Endris et 

al., 2012 

354 Kato katz 26.8% 16.4% 5.6% 

Direct slide 15% 2.3% 3.1% 

Yimer et 

al., 2015 

422 Kato katz 3.8% - 8.9% 

Direct slide 3.8% - 8.0% 

Hailu et 

at., 2015 

778 Kato katz 28.3% 1.6% 63.9% 

Direct slide 26% 1.2% 57.2% 

 Dana et 

al., 2020 

600 Kato katz 188 237 62 

Direct slide 155 53 18 

 

Sensitivitas diagnostik Direct 

slide sangat rendah untuk 

pemeriksaan telur cacing Soil 

transmitted helminth terutama 

telur cacing T. Trichiura dan 

Hookworm. Perbandingan 

Hasilnya berkisar 155 sampel 

yang positif telur cacing A. 

Lumbricoides, tetapi hanya 53 

sampel yang positif telur cacing T. 

Trichiura dan 18 sampel positif 

telur cacing Hookworm. 

Sedangkan hasil metode Kato katz 

yaitu 188 sampel positif telur 

cacing A. Lumbricoides, 237 

sampel positif telur cacing T. 

Trichiura dan 62 sampel positif 

cacing Hookworm. Hasil 

menunjukan bahwa pemeriksaan 

infeksi telur cacing Soil 

transmitted helminth metode kato 

katz lebih unggul dibandingkan 

dengan Direct slide terutama telur 

cacing A. Lumbricoides dan T. 

Trichiura. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukan 

hasil metode Direct slide yaitu 

38.9% untuk cacing A. 

Lumbricoides,  35.6% untuk telur 

cacing T. Trichiura dan 6.7% 

untuk telur cacing Hookworm. 

Sedangkan perbandingan dengan 

metode kato katz yaitu 42.2% 

untuk telur cacing A. 

Lumbricoides, 54.4% untuk telur 

cacing T. Trichiura dan 7.8% 

untuk telur cacing Hookworm. 

Metode kato katz menyediakan 

hasil yang sangat sensitivitas 

tinggi untuk diagnostik cacing 

Soil transmitted helminth. 



Pernyataan pada jurnal sesuai 

dengan pernyataan Tarafder 

(2010), Metode kato katz lebih 

tinggi sensitivitasnya 

dibandingkan dengan metode 

Direct slide untuk deteksi untuk 

tiap jenis cacing Soil transmitted 

helminth dengan menggunakan 

metode kato katz. Hasil deteksi 

setiap jenis cacing Soil 

transmitted helminth bahwa 

metode Kato katz 74.6% lebih 

tinggi dibandingkan dengan 

metode Direct slide 39.6%, 

metode Kato katz menawarkan 

hasil yang andal untuk 

pemeriksaan telur cacing Soil 

transmitted helminth. 

Metode Direct slide kurang 

sensitivitas terhadap pemeriksaan 

telur cacing Soil transmitted 

helminth terutama telur cacing T. 

Trichuris dan Hookworm ini 

dikarenakan jumlah sampel yang 

dianalisis rendah, jumlah 

intensitas telur cacing Soil 

transmitted helminth yang sedikit, 

kemungkinan  bisa di lewatkan 

oleh metode Direct slide. 

Ketelitian dan pengalaman sangat 

penting saat pemeriksaan telur 

cacing Soil transmitted helminth 

menggunakan metode Direct slide 

yang dilakukan oleh laboran (Von 

Schiller, 2012). 

2. Perbandingan akurasi 

pemeriksaan metode Kato katz 

dengan metode FLOTAC 

Perbandingan pemeriksaan 

metode Kato katz dengan metode 

FLOTAC  pada infeksi telur 

cacing Soil transmitted helminth. 

Metode FLOTAC merupakan 

metode yang digunakan untuk 

pemeriksaan feses yang intensitas 

telur rendah dan memiliki 

sensitivitas spesifitas yang tinggi 

tetapi tidak dijadikan Gold 

standart pemeriksaan telur cacing 

Soil transmitted helminth.  

Metode FLOTAC memiliki 

sensitivitas yang lebih tinggi 

secara keseluruhan untuk 

pemeriksaan telur cacing Soil 

transmitted helminth dengan 

intensitas rendah maupun 

intensitas tinggi, hal ini jika 

dibandingkan dengan metode 

Kato katz memiliki sensitiftas 

rendah terhadap diagnosa telur 

cacing Hookworm. 

 

 

Tabel 1.7 Perbandingan akurasi metode Kato katz dengan FLOTAC 

Penelitian Jumlah 

sampel 

Metode   Jumlah Telur Cacing Yang Positif 

Ascaris 

lumbricoides 

Trichuris 

trichiura 

Hookworm 

Glinz et 

al., 2010 

112 Kato katz 68.8% 20.0% 22.6% 

FLOTAC 71.9% 77.8%  77.8% 

Knop et 

al., 2011 

343 Kato katz 88.0% 67.5% 81.1% 

FLOTAC 95.0% 87.5% 54.1% 

Albonico 

et al.,2013 

304 Kato katz 72.4% 95.0% 62.9% 

FLOTAC 81.9% 96.8% 80.8% 

 Nikolay 

et al.,2014 

6.286 Kato katz 74-95% 

FLOTAC 92.7% 



 

Hasil ini menunjukan 

Sensitivitas FLOTAC yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan 

metode Kato katz yang hasilnya 

menunjukan untuk cacing A. 

Lumbricoides  FLOTAC 

menunjukan sensitivitas lebih 

tinggi (81,9% sampel segar,72,4% 

sampel yang diawetkan) 

dibandingkan dengan Kato katz 

(72,4%), untuk sensitivitas cacing 

T. trichiura metode FLOTAC 

(96,8%) dibandingkan dengan 

metode Kato katz (95,0%), 

FLOTAC menunjukan sensitivitas 

signifikan lebih tinggi untuk 

cacing tambang diagnosis (80,8% 

pada sampel segar, 70,2% sampel 

diawetkan) dibandingkan dengan 

metode Kato katz (62,9%).  

Metode kato katz kurang 

sensitivitas terhadap telur cacing 

Hookworm ini dikarenakan telur 

cacing Hookworm memiliki 

kapasitas bertelur lebih rendah 

dan terkait dengan cepatnya 

degenerasi telur cacing tambang 

yang halus seiring waktu, jika 

dibandingkan dengan jenis cacing 

lain Soil transmitted helminth 

yang mungkin bisa di lewatkan 

oleh metode Kato katz. Telur 

cacing hilang bisa hilang saat 

terjadinya penundaan lama antara 

preparasi Kato katz dan 

pemeriksaan mikroskop 

(Dacombe et al.,2007). 

Metode FLOTAC memiliki 

sensitivitas yang lebih tinggi 

secara keseluruhan untuk 

pemeriksaan telur cacing Soil 

transmitted helminth, Berdasarkan 

hasil review jurnal yang 

didapatkan infeksi A. 

lumbricoides metode Kato-katz 

68,8% metode FLOTAC 71.9%, 

Infeksi T. trichiura metode Kato-

katz 20,0% metode  FLOTAC 

77,8%  Dan Hookworm metode 

Kato-katz 22,6%, FLOTAC 

77,8%. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan 

sebelumnya menunjukan bahwa 

metode FLOTAC memiliki 

sensitivitas tertinggi  dalam 

intensitas rendah maupun 

intensitas tinggi. Metode 

FLOTAC memiliki kendala 

termasuk biaya yang lebih mahal, 

membutuh alat centrifuge dan 

waktu persiapan sampel yang 

lebih lama (Knopp et al., 2010). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan peneliti menyimpulkan 

bahwa terdapat perbandingan akurasi  

antara metode Kato katz dengan 

metode Direct slide yang  

menunjukan metode Kato katz 

74.6% lebih tinggi sensitivitas pada 

telur cacing Soil transmitted helmint 

jika dibandingkan dengan metode 

Direct slide hanya 39.6%. 

Sensitivitas diagnostik Direct slide 

sangat rendah untuk pemeriksaan 

telur cacing Soil transmitted helminth 

terutama telur cacing T. Trichiura 

dan Hookworm. Metode FLOTAC 

memiliki sensitivitas yang lebih 

tinggi secara keseluruhan untuk 

pemeriksaan telur cacing Soil 

transmitted helminth. Metode Kato 

katz memiliki sensitivitas tinggi pada 

cacing A. Lumbricoides dan T. 

Trichiura, tetapi memiliki sensitivtas 

rendah terhadap diagnosa telur 

cacing Hookworm. 

 



SARAN 

 Berdasarkan penelitian study 

literatur review mengenai Akurasi 

metode Kato katz dengan metode 

Direct slide dan metode FLOTAC 

pada infeksi telur cacing Soil 

transmitted helminth, bisa dilakukan 

uji perbandingan akurasi dengan 

metode Kato katz dengan metode 

seperti metode mini-FLOTAC, FEC 

(Formol Ether Concentration), dan 

PCR (Polymerace Chain Reaction). 
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